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Tanaman andong merah (Cordyline fruticosa L.) merupakan 
tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional. Bagian daun dari 
tanaman andong merah banyak digunakan sebagai obat tradisional salah 
satunya yang telah beredar yaitu sebagai obat wasir. Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, belum tersedia acuan mengenai standarisasi daun andong 
merah. Tujuan dari penelitian ini adalah menetapkan profil mikroskopis dan 
makroskopis daun andong merah, serta menetapkan profil standarisasi 
spesifik dan non spesifik dari simplisia daun andong merah. Simplisia daun 
andong merah didapatkan dari tiga daerah yang berbeda (Batu, Bogor, dan 
Solo). Penetapan profil standarisasi spesifik meliputi identitas, makroskopis, 
mikroskopis, penetapan kadar sari larut, skrining fitokimia, penetapan profil 
kromatogram secara KLT, penetapan profil spektrum dengan 
spektrofotometer IR dan UV-Vis, penetapan kadar flavonoid, dan fenol. 
Penetapan profil standarisasi non spesifik meliputi penetapan kadar abu 
total, kadar abu larut air, kadar abu tak larut asam, susut pengeringan, pH 
dan persen bahan asing. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
daun andong merah memiliki kandungan senyawa flavonoid,alkaloid, fenol, 
kuinon, saponin, tanin, steroid dan triterpenoid. Profil spektrum infrared 
(IR) dari tiga daerah menunjukkan adanya gugus fungsi O-H (alkohol), C-H 
(alkana), C=C aromatik, dan C-N. Hasil penetapan standarisasi simplisia 
dau andong merah menunjukkan kadar sari larut air >28%, kadar sari larut 
etanol >21%, kadar abu total <12%, kadar abu larut air <8%, kadar abu tak 
larut asam <3%, pH 5-6 dengan pelarut air dan pH 4-5 dengan pelarut 
etanol, susut pengeringan <4%, persen bahan asing <8%. Kadar flavonoid 
total >0,24% b/b, kadar fenol total >0,26% b/b.  
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 Red ti plant (Cordyline fruticosa L.) is a plant that has many used 
as traditional medicine. Part of the leaf of red ti plant are widely used a 
traditional medicine, one of which is on the market as a hemorrhoid drug. 
Based on previous research, there is no reference on standardizing red ti 
leaf. The purpose of this research was to establish a microscopic profile and 
macroscopic red ti leaf, as well specific and non specific profiles of the 
dried powder of red ti leaf. Dried powder were obtained from three different 
regions (Batu, Bogor, and Solo). The specific parameters were identity, 
macroscopic, microscopic, assay of soluble extract, phytochemicals 
screening, determination of a chromatogram profile in a TLC, determination 
of a spectrum profile with an IR and UV-Vis spectrophotometer, 
determination of flavonoids and phenols. The non specific parameters were  
total ash content, water soluble ash content, acid insoluble ash content, 
drying shrink, pH and percent of foreign materials. Based on the results the 
study concluded that red ti leaf has a content of flavonoids, alkaloids, 
phenols, quinone, saponin, tannins, steroids dan triterpenoids. The profile of 
the infrared spectrum of the three regions indicates O-H (alcohol), C-H 
(alkane), C=C aromatic, and C-N. Water soluble extractive >28%, ethanol 
soluble extractive >21%, total ash content <12%, water soluble ash content 
<8%, acid insoluble ash content <3%, pH 5-6 in water and pH 4-5 in 
ethanol, drying shrink <8%. Total flavonoid content >0.24% w/w, phenolic 
content >0.26% w/w. 
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